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Abstrak 

Kemampuan koneksi matematis adalah kecakapan siswa dalam menggunakan konsep-konsep yang ada 

pada matematika untuk mengaitkannya dengan topik lain pada matematika, mengaitkan dengan bidang 

ilmu lain, serta dalam kehidupan sehari-hari. Gaya kognitif memengaruhi kemampuan koneksi matematis 

siswa dalam menyelesaikan soal matematika, karena gaya kognitif dapat membantu siswa untuk memahami 

masalah matematika, mengingat kembali pembelajaran yang telah diberikan, serta menggunakan informasi-

informasi yang diperoleh untuk menyelesaikan masalah matematika. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan kemampuan konkesi matematis siswa kelas XI-4 SMA Negeri 13 Ambon ditinjau dari 

gaya kognitif pada materi lingkaran. Metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif. Subjek 

yang dipilih yaitu siswa yang telah menerima materi lingkaran, siswa yang telah mengikuti Matching 

Familiar Figure Test (MFFT) yaitu tes untuk mengukur gaya kognitif siswa, dan pendapat guru mata 

pelajaran mengenai siswa dengan kemampuan komunikasi yang baik. Subjek penelitian sebanyak 4 siswa 

yang terdiri dari 2 siswa dengan gaya kognitif reflektif dan 2 siswa dengan gaya kognitif impulsif dari 31 

siswa. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa subjek bergaya kognitif reflektif memiliki kemampuan 

koneksi matematis kategori sedang, karena dapat menggunakan hubungan antar topik/konsep  matematika 

dan menggunakan konsep matematika di bidang lain, namun tidak dapat menggunakan konsep matematika 

yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Sedangkan subjek bergaya kognitif impulsif memiliki 

kemampuan koneksi matematis kategori rendah. 

   Kata kunci: gaya kognitif, kemampuan koneksi matematis, matching familiar figure test (MFFT). 

Abstract 

The limited visualization of abstract concepts in conventional geometry learning demands an innovative 

approach through Augmented Reality (AR) technology that can bridge the understanding gap and improve 

students' geometry thinking skills. This study aims to explore the geometry thinking ability of elementary 

school students in solving math problems through Augmented Reality (AR) based learning media based on 

Van Hiele's theory. The study used a quantitative approach with an exploratory research design on 32 

students of grade VI MIT Daarunnaim Wayame. The research instruments included Van Hiele geometry 

thinking ability test, student perception questionnaire, interaction observation sheet, and AR geometry 

media using Assemblr Edu application. The results showed that students' geometry thinking ability was 

concentrated at the level of visualization (28.13%), analysis (28.13%), and informal deduction (31.25%), 

formal deduction (9.38%) and rigor (3.13%). The implementation of AR-based learning media effectively 

improves students' geometry thinking skills at level 0 to level 3 (p < 0.05), with the largest increase at the 

informal deduction level. There was a significant positive correlation between the quality of interaction 

with AR media and the improvement of geometry thinking ability, with the level of interactive engagement 

as the strongest factor (r = 0.826). Three groups of students were identified based on their responses to AR 

learning. In conclusion, AR learning media has great potential to develop elementary students' geometry 

thinking ability, but its application needs to consider pedagogical, technological aspects, and individual 

student characteristics. 

Keywords: cognitive style, mathematical connection ability, matching familiar figures test (MFFT).
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1. Pendahuluan 

Matematika merupakan mata pelajaran 

penting dalam kurikulum di berbagai tingkatan. 

Hal ini dikarenakan Matematika sebagai alat untuk 

memecahkan masalah di berbagai bidang ilmu 

pengetahuan, teknologi, dan bisnis, dan juga 

matematika berperan dalam mengembangkan 

keterampilan seperti pemecahan masalah, berpikir 

logis, dan analisis (Acharya, 2017). Hal ini sejalan 

dengan pendapat (Brezavšˇ, 2020) yang 

mengatakan bahwa dengan mempelajari 

matematika, kita melatih akurasi, konsistensi, dan 

disiplin mental, yang merupakan keterampilan 

penting yang diperlukan untuk pemecahan masalah 

dan pengambilan keputusan yang efektif dan 

bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. 

National Council of Teacher of 

Mathematics (NCTM, 2000) menyebutkan bahwa 

ada beberapa keterampilan matematika yang harus 

dimiliki siswa antara lain: belajar untuk 

berkomunikasi, bernalar, memecahkan masalah, 

mengaitkan ide serta membentuk sikap positif 

terhadap matematika. Kemampuan mengaitkan ide 

atau konsep disebut sebagai koneksi matematis. 

Kemampuan koneksi matematis memegang 

peranan penting dalam pembelajaran matematika 

(Ariyani dkk., 2020). Sesuai dengan kenyataan 

bahwa matematika merupakan mata pelajaran yang 

terdiri dari berbagai topik dan memiliki hubungan 

antara topik. Jika siswa memiliki pemahaman 

konsep yang baik maka siswa dapat membuat 

hubungan antar ide-ide pada matematika. Hal 

tersebut sejalan dengan pendapat García-García & 

Dolores-Flores (2018) yang menyatakan bahwa 

tanpa pemahaman tidak ada keterhubungan, dan 

tanpa keterhubungan tidak ada pemahaman, 

artinya siswa yang memiliki pemahaman konsep 

matematika dapat membuat hubungan antara ide, 

konsep, prosedur, dan representasi matematika dan 

sebaliknya. Oleh sebab itu, kemampuan koneksi 

matematis siswa perlu dikembangkan. 

Kemampuan koneksi matematis diperlukan 

oleh siswa terutama dalam menyelesaikan masalah 

yang membutuhkan hubungan antara konsep 

matematika dengan konsep lain dalam matematika 

dan disiplin ilmu lain atau dalam kehidupan sehari- 

hari (Siagian, 2016). Hal ini senada dengan 

pendapat Kenedi, dkk (2019) yang menyatakan 

bahwa koneksi matematis tidak hanya membantu 

siswa memahami konsep dan memecahkan 

masalah matematika, tetapi juga dalam bidang 

pembelajaran lain dan masalah dunia nyata. 
Suherman dalam (Baiduri dkk., 2020), 

mendefinisikan kemampuan koneksi matematis 

sebagai kemampuan untuk mengaitkan 

konsep/aturan matematika yang satu dengan yang 

lainnya dengan bidang studi lain atau aplikasi pada 

dunia nyata. Siswa yang mengembangkan 

kemampuan koneksi matematis dapat memperoleh 

pemikiran yang lebih menyeluruh tentang 

matematika, dapat menganalisis konsep 

matematika, serta dapat menyajikan model 

matematika untuk memecahkan berbagai masalah 

(Septian & Komala, 2019). 

Lingkaran merupakan salah satu materi 

matematika yang diajarkan pada sekolah 

menengah atas kelas XI yang tergolong dalam 

geometri dan memiliki hubungan dengan 

kehidupan sehari-hari. Materi lingkaran dapat 

dikoneksikan dengan bidang ilmu lainnya bahkan 

dalam kehidupan sehari-hari, sehingga diperlukan 

kemampuan koneksi matematis. Oleh karena itu, 

koneksi matematika dapat diibaratkan sebagai 

koneksi atau jembatan antar ide-ide matematika 

(Dolores-Flores dkk., 2019). Pentingnya siswa 

memiliki kemampuan koneksi matematika yaitu 

agar siswa dapat memahami matematika secara 

mendalam sehingga siswa mampu 

menghubungkan antara materi yang satu dengan 

materi ataupun dalam bidang ilmu lain, serta dalam 

kehidupan sehari-hari. Selain itu, dengan adanya 

kemampuan koneksi matematis diharapkan 

wawasan dan pemikiran siswa akan semakin 

terbuka terhadap matematika sehingga akan 

menimbulkan dampak yang baik terhadap 

matematika itu sendiri. 

Kemampuan koneksi matematis sangat 

diperlukan dalam menyelesaikan masalah 

matematika, namun setiap orang memiliki gaya 

kognitif berbeda yang dapat memengaruhi cara 

mereka memahami dan menghubungkan antar 

konsep matematika. Gaya kognitif mengacu pada 

cara seseorang belajar, memahami dan mengambil 

keputusan. Beberapa penelitian tentang gaya 

kognitif melaporkan bahwa gaya kognitif berperan 

dalam keberhasilan menerima pesan matematika 

(Fadiana, 2016), gaya kognitif berperan sebagai 

kontrol kognitif dalam perencanaan maupun 

pengambilan keputusan (Lahinda & Jailani, 2015). 

Ada beberapa gaya kognitif seperti berpikir 

visual, auditori, kinestetik, reflektif dan impulsif. 

Pada dasarnya, gaya kognitif mengacu pada 

kemampuan individu untuk memproses informasi 

dan cara mereka mengatur, menyimpan, dan 

menggunakan informasi tersebut untuk memahami 

dunia di sekitar mereka. Karena itu, gaya kognitif 

diperlukan pada kemampuan koneksi matematis. 

Ketika siswa menyelesaikan suatu masalah 

matematika, gaya kognitif membantu siswa 

memahami masalah yang diberikan, mengingat 

kembali pembelajaran yang telah diberikan, serta 

menggunakan informasi-informasi yang diperoleh 
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untuk untuk menyelesaikan matematika. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis 

siswa ditinjau dari gaya kognitif. 

2. Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan 

menggunakan tes dan wawancara. Dalam 

penelitian ini, ada 2 macam tes yang akan 

digunakan oleh peneliti yaitu tes gaya kognitif dan 

tes kemampuan koneksi matematis. 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur 

gaya kognitif reflektif dan impulsif disebut 

Matching Familiar Figures Test (MFFT). 

Instrumen ini diadopsi dari Jerome Kagan  dan 

Warli (2010). Subjek tes MFFT diklasifikasikan 

dalam 2 kategori yaitu: reflektif dan impulsif. Tes 

gaya kognitif terdiri dari dua bagian yaitu satu 

gambar standar (baku) sebanyak satu gambar dan 

kedua adalah gambar variasi (stimulus) sebanyak 

lima gambar. Diantara gambar variasi, terdapat 

satu gambar yang sama dengan gambar standar. 

MFFT terdiri dari 12 item soal yang disusun untuk 

menentukan jenis gaya kognitif siswa, yaitu gaya 

kognitif reflektif dan impulsif. Sedangkan 

indikator gaya kognitif reflektif dan impulisf 

diadaptasi dari Qondiyana (2022) yang dapat 

dilihat pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Indikator Gaya Kognitif Reflektif dan 

Impulsif 

Indikator Deskripsi 

Waktu Lama waktu yang dibutuhkan siswa 

dalam menyelesaikan masalah. 

Frekuensi Banyaknya frekuensi jawaban siswa 

sampai menemukan jawaban yang 

benar dalam menyelesaikan 

masalah. 

 

Tes kemampuan koneksi matematis berupa 

soal uraian materi lingkaran yang berjumlah 3 soal 

di mana tiap soal mewakili tiga indikator koneksi 

matematis. Soal tes divalidasi oleh dua orang 

dosen program studi pendidikan matematika dan 

satu orang guru matematika. Penelitian ini 

menggunakan indikator kemampuan koneksi 

matematis dari Ansori (2020) yang dapat dilihat 

pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Indikator Kemampuan Koneksi Matematis 

No Indikator 

1 Menggunakan hubungan antar 

topik/konsep matematika 

2 Menggunakan konsep matematika di 

bidang lain 

3 Menggunakan konsep matematika yang 

berkaitan pada kehidupan sehari- hari 

 

Selanjutnya dilakukan wawancara 

menggunakan pedoman wawancara bersifat semi 

terstruktur agar peneliti dapat memperoleh 

informasi yang lebih detail tentang kemampuan 

koneksi matematis siswa. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 

13 Ambon pada kelas XI-4 yang menggunakan 

kurikulum merdeka pada tanggal 8 Juni sampai 15 

Juni 2024. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 4 

siswa yang terdiri dari 2 siswa bergaya kognitif 

reflektif dan 2 siswa bergaya kognitif impulsif. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Kriteria penilaian soal tes kemampuan 

koneksi matematis siswa dikategorikan dalam 

ketgori tinggi, kategori sedang, dan kategori 

rendah. Adapun kriteria penilaian soal tes menurut 

Setialesmana dkk  (2017) dan pedoman pemberian 

skor soal koneksi matematis yang disajikan pada 

Tabel 3 dan Tabel 4 berikut.  

Tabel 3. Kriteria Penilaian Soal Tes 

Rentang skor tes kemampuan 

koneksi matematis 

Kategori 

70 ≤ skor ≤ 100 Tinggi 

50 ≤ skor < 70 Sedang 

0 ≤ skor < 50 Rendah 

 
Tabel 4. Pedoman Pemberian Skor Soal Koneksi 

Matematis 

No Kriteria Skor 

1 Tidak ada jawaban/ tidak menjawab 0 

2 Tidak sesuai dengan pertanyaan/ 

tidak ada yang benar 

1 

3 Hanya sebagian aspek dari 

pertanyaan yang dijawab dengan 

benar 

2 

4 Hampir semua aspek dari pertanyaan 

dijawab dengan benar 

3 

5 Semua aspek pertanyaan dijawab 

dengan lengkap/ jelas dan benar 

4 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil Penelitian 

MFFT (Matching Familiar Figures Test) 

merupakan tes gaya kognitif untuk mengukur gaya 

kognitif reflektif dan impulsif yang dilakukan awal 

sebelum dilakukannya tes koneksi matematis dan 

wawancara. Tes MFFT diberikan pada siswa kelas 

XI-4 yang berjumlah 31 siswa dengan subjek yang 

terpilih sebanyak 4 siswa. Rata-rata frekuensi 

jawaban benar adalah 1.3 dan rata-rata waktu untuk 

menjawab adalah 31,814 detik. Berikut data hasil 

MFFT yang disajikan pada Tabel 5 dan kategori 

siswa pada Tabel 6. 
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Tabel 5. Data Hasil MFFT 
Gaya Kognitif Persentase (%) 

Reflektif 39% 

Impulsif 45% 

Cepat akurat 13% 

Lambat tidak akurat 3% 

Jumlah 100% 

 

Tabel 6. Kategori Siswa Bergaya Kognitif Reflektif-

Impulsif 

Subjek Kode 

Siswa 

Total Skor Kategori 

Frekuensi Waktu 

(detik) 

1 JDKG 1 34.274 Reflektif 

2 SRS 1 58.113 Reflektif 

3 MCK 1.5 18.027 Impulsif 

4 MYIW 1.6 25.267 Impulsif 

 

A. Analisis Koneksi Matematis Siswa Gaya 

Kognitif Reflektif 

Subjek bergaya kognitif reflektif baik subjek 

1 dan subjek 2 dapat mengaplikasikan 

pemahamannya untuk mengerjakan ketiga soal. 

Kedua subjek memiliki penyelesaian yang sama 

dan cenderung benar. 

Gambar 1. Hasil Tes Subjek Reflektif pada Soal      

Nomor 1 

Berdasarkan Gambar 1, subjek reflektif 

mampu menghubungkan antar konsep dalam 

matematika yakni konsep teorema pythagoras dan 

perbandingan senilai dengan langkah-langkah yang 

sesuai. Hal ini juga diperkuat dengan wawancara, di 

mana keduanya dapat menjelaskan penyelesaian 

dengan benar dan menyampaikan pemahamannya. 

Gambar 2. Hasil Tes Subjek Reflektif pada Soal 

Nomor 2 

Gambar 2 menunjukkan bahwa subjek 

reflektif mampu menghubungkan konsep 

matematika dengan bidang lain, yakni luas 

lingkaran dengan konsep ekonomi dalam 

menentukan harga jual tanah untuk menentukan 

harga tanah hook yang diberi potongan harga 20%, 

dan ketika diwawancarai subjek reflektif dapat 

menjawab sesuai dengan hasil tesnya. 

Gambar 3. Hasil Tes Subjek Reflektif (subjek 1) pada 

Soal Nomor 3 

Berdasarkan Gambar 3, proses yang 

dilakukan pada persoalan nomor 3 sedikit keliru. 

Subjek 1 langsung menggunakan informasi yang 

ada pada soal yaitu diameter untuk 

mengerjakannya, namun seharusnya subjek 

mengubah diameter panggung yang diketahui 

menjadi jari-jari panggung baru kemudian 

dikerjakan agar sesuai dengan rumus luas setengah 

lingkaran yaitu 
1

2
× 𝜋 × 𝑟2 atau subjek dapat 

menggunakan rumus 
1

2
×

1

4
× 𝜋 × 𝑑2 untuk mencari 

luas setengah lingkaran, akan tetapi subjek 

menggunakan rumus yang keliru yaitu 
1

2
× 𝜋 × 𝑑2 . 

Hal tersebut juga sesuai dengan hasil wawancara 

yang dilakukan bahwa subjek bingung ketika pada 

soal sudah diketahui dimeternya, padahal subjek 

dapat menggunakan rumus 
1

2
×

1

4
𝜋 × 𝑑2 untuk 

mencari luas setengah lingkaran jika yang diketahui 

diameternya. 

Gambar 4. Hasil Tes Subjek Reflektif (subjek 2) pada 

Soal Nomor 3 

Berdasarkan Gambar 4, proses yang 

dilakukan subjek 2 pada persoalan nomor 3 juga 

keliru. Hal ini diperkuat dengan wawancara. Pada 

awalnya subjek menuliskan rumus luas setengah 

lingkaran  
1

4
× 𝜋 × 𝑑2 namun subjek ragu ketika 

membaca soal kembali karena informasi pada soal 

yaitu panggung yang bebentuk setengah lingkaran, 

akhirnya subjek mengganti dengan 
1

2
× 𝜋 × 𝑑2. 

Subjek 2 menyoret 
1

4
 dan mengganti dengan 

1

2
. Akan 

tetapi rumus tersebut masih keliru karena itu rumus 

luas keseluruhan lingkaran, seharusnya subjek tidak 
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perlu mengubah rumus yang ada namun hanya 

mengalikan 
1

2
 dengan rumus tersebut untuk 

mendapatkan besar karpet yang diperlukan untuk 

menutup panggung yang berbentuk setengah 

lingkaran.  

Hasil analisis karakteristik koneksi 

matematis berdasarkan gaya kognitif reflektif yakni 

siswa yang memiliki karakteristik lambat dalam 

menjawab masalah tetapi lebih cermat dan teliti, 

sehingga jawaban cenderung benar. Kedua subjek 

mampu memenuhi ketiga indikator kemampuan 

koneksi matematis.  

B. Analisis Koneksi Matematis Siswa Gaya 

Kognitif Impulsif 

Subjek bergaya kognitif impulsif yaitu 

subjek 3 belum mampu mengaplikasikan 

pemahamannya untuk mengerjakan ketiga soal, 

sedangkan subjek 4 hanya mampu mengerjakan 

soal nomor 3. Kedua subjek memiliki penyelesaian 

yang hampir sama dan cenderung salah. Kedua 

subjek tidak mengerjakan soal nomor 1. Ketika 

diwawancarai, ternyata subjek bingung dan tidak 

tahu cara atau langkah-langkah apa yang yang harus 

digunakan untuk menyelesaikan persoalan nomor 

1. 

Kedua subjek mengerjakan soal nomor 2 

tetapi tidak selesai. Hasil tes subjek 3 dan 4 dapat 

dilihat pada Gambar 5 dan Gambar 6 berturut-turut 

sebagai berikut. 

Gambar 5. Hasil Tes Subjek 3 Pada Soal Nomor 2 

 

Gambar 6. Hasil Tes Subjek 4 Pada Soal Nomor 2 

Berdasarkan Gambar 5, subjek 3 

mengerjakan soal nomor 2 hanya sampai mencari 

luas tanah. Dalam mencari luas tanah subjek masih 

menggunakan konsep matematika yaitu luas 

lingkaran, sedangkan pada persoalan nomor 2 yang 

ditanyakan harga tanah hook jika diberi potongan 

harga 20% sehingga tidak ada konsep dari bidang 

ilmu lain yakni ekonomi untuk menentukan harga 

tanah hook. Ketika peneliti melakukan wawancara 

dengan subjek 3, alasan subjek 3 tidak mengerjakan 

persoalan nomor 2 sampai selesai karena subjek 3 

bingung dan tidak tahu rumus apa yang akan 

digunakan untuk meyelesaikan persoalan nomor 2. 

Gambar 6 menunjukkan subjek 4 

mengerjakan sampai mendapat harga tanah, namun 

subjek 4 lupa menguranginya dengan 20% karena 

pada persoalan nomor 2 menjelaskan ada potongan 

harga sebesar 20%. Pada saat diwawancarai, subjek 

4 memberi alasan bahwa kurang teliti dalam 

membaca soal, sehingga jawaban yang diperoleh 

subjek 4 masih keliru. 

Subjek 3 tidak mengerjakan persoalan nomor 

3 sama sekali dengan alasan bahwa tidak 

memahami persoalan nomor 3 sehingga tidak tahu 

bagaimana caranya mengerjakan persoalan nomor 

3. 

 

Gambar 7. Hasil Tes Subjek 4 Pada Soal Nomor 3 

 

Gambar 7 menunjukkan subjek 4 mampu 

mengerjakan persoalan nomor 3 sampai selesai 

dengan menggunakan konsep luas lingkaran untuk 

mendapatkan besar karpet yang diperlukan dan 

mendapat jawaban yang benar. 

Hasil analisis karakteristik koneksi 

matematis berdasarkan gaya kognitif impulsif 

memiliki karakteristik cepat dalam menjawab 

masalah tetapi kurang teliti, sehingga jawaban 

cenderung salah. Berdasarkan hasil analisis setiap 

subjek diperoleh rekapan hasil analisis keempat 

subjek yang disajikan pada Tabel 7 berikut. 
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Tabel 7. Rekapan Hasil Analisis Keempat Subjek 

Subjek Hasil Analisis Keterangan  

    1 memenuhi indikator kemampuan koneksi matematis 1 dan 2 yaitu menggunakan 

hubungan antar topik/konsep matematika dan menggunakan konsep matematika 

di bidang lain, namun tidak memenuhi indikator 3 yaitu menggunakan konsep 

matematika yang bekaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Memenuhi 

indikator 1 dan 2 

     2 memenuhi indikator kemampuan koneksi matematis 1 dan 2 yaitu menggunakan 

hubungan antar topik/konsep matematika dan menggunakan konsep matematika 

di bidang lain, namun tidak memenuhi indikator 3 yaitu menggunakan konsep 

matematika yang bekaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Memenuhi 

indikator 1 dan 2 

     3 tidak memenuhi indikator kemampuan koneksi matematis 1, 2, dan 3 yaitu 

menggunakan hubungan antar topik/konsep matematika, menggunakan kosep 

matematika di  bidang lain, dan menggunakan konsep matematika yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-sehari. 

Tidak memenuhi 

indikator 1, 2, dan 

3 

     4 hanya memenuhi indikator kemampuan koneksi matematis 3  yaitu mengunakan 

konsep matematika pada kehidupan sehari-hari dan tidak memenuhi indikator 

kemampuan koneksi matematis 1 dan 2 yaitu menggunakan hubungan antar 

topik/konsep matematika dan menggunakan konsep matematika di bidang lain. 

Memenuhi 

indikator 3 

 

3.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

diuraikan di atas, diketahui bahwa siswa bergaya 

kognitif reflektif memenuhi indikator koneksi 

matematis 1 dan 2, yaitu menggunakan hubungan 

antar topik/konsep matematika dan menggunakan 

konsep matematika di bidang lain. Hubungan antar 

konsep matematika yang dimaksud adalah konsep 

lingkaran dan konsep teorema Pythagoras, 

sedangkan penggunaan hubungan konsep 

matematika di bidang lain adalah hubungan konsep 

lingkaran dan konsep ekonomi, yakni menentukan 

harga jual tanah untuk menentukan tanah hook 

yang diberi potongan harga 20%. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Warli (2013) bahwa anak yang 

memiliki karakteristik lambat dalam menjawab 

masalah, tetapi cermat/teliti, sehingga jawaban 

cenderung benar.  

Sedangkan siswa bergaya kognitif impulsif 

tidak memenuhi semua indikator untuk subjek 3 

dan hanya memenuhi indikator 3 untuk subjek 4, 

yakni hubungan lingkaran dengan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Warli dalam (Rohmah dkk., 2020)    bahwa 

anak yang memiliki karakteristik cepat dalam 

menjawab masalah, tetapi tidak/kurang cermat, 

sehingga jawaban cenderung salah. Sama halnya 

dengan subjek 3 belum mampu menyelesaikan 

persoalan nomor 1,2, dan 3 dengan benar. 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa koneksi 

matematis siswa ditinjau dari gaya kognitif 

reflektif-impulsif adalah siswa bergaya kognitif 

reflektif memiliki kemampuan koneksi matematis 

kategori sedang pada materi lingkaran karena dapat 

menghubungkan antar konsep teorema pythagoras  

dan konsep perbandingan senilai untuk mencari 

panjang garis serta menggunakan konsep 

matematika di bidang ekonomi untuk menentukan 

harga jual. Akan tetapi tidak dapat 

menghubungkan konsep matematika dengan 

kehidupan sehari- hari. Selain itu, siswa bergaya 

kognitif impulsif memiliki kemampuan koneksi 

matematis kategori rendah pada materi lingkaran. 
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